
J. Sains Kes. 2020. Vol 2. No 4.    
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082 

311 

 

 
 

 

 
 

 

Journal homepage: https://jsk.farmasi.unmul.ac.id  

 

Skrining Fitokimia dan Bioaktivitas Tumbuhan Bakau Api-Api Putih  
(Avicennia alba Blume) 

 
Erwin

1,*
, Dedi Nuryadi

1
, Usman

2
 

 
1
 Department of Chemistry, Mathematics and Natural Sciences Faculty, Mulawarman University,  

Samarinda-75119, (Kalimantan Timur) Indonesia 
2 
Study Program of Chemical Education, Faculty of Teacher Trainer and Education, 

Mulawarman University, Samarinda-75119, (Kalimantan Timur) Indonesia 

*E-mail: erwinakkas1970@gmail.com 

 

Abstract 

Research on phytochemical and bioactivity screening of wood, wood bark and leaves extract of Bakau 

Api-api putih have been carried out. 100 grams of each part of the plant was extracted by maceration using 

methanol for 2 times 24 hours. Wood bark, wood and leaves extract were obtained 7.911 (7.91%), 10,112 

(10.11%), and 12,529 (12.53%) grams, respectively. Based on the phytochemical test results, all plant parts 

contain flavonoids, quinones, alkaloids, phenolics, while steroids are only contained in bark extract. The 

results of the toxicity test using the BSLT method showed that all extracts were toxic categories with LC50 

values of wood, wood bark and leaves extract were 223.12 g/mL, 118.67 g/mL and 143.36 g/mL, 

respectively.  
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Abstrak 

Penelitian tentang skrining fitokimia dan biokaktivitas ekstrak batang, kulit batang dan daun Bakau Api-

api putih telah dilakukan. Masing-masing 100 gram bagian tumbuhan diekstraksi dengan cara maserasi 

menggunakan metanol selama 2 kali 24 jam.  Ekstrak kulit batang, kayu batang dan daun diperoleh 

sebanyak 7,911 (7,91%), 10,112 (10,11%),  dan 12,529 (12,53%) gram, secara berturut-turut. Berdasarkan 

hasil uji fitokimia semua bagian tumbuhan mengandung flavonoid, kuinon, alkaloid, fenolik, sedangkan 

steroid hanya terkandung dalam ekstrak kulit batang.  Hasil uji toksisitas dengan metode BSLT 

menunjukkan semua ekstrak  termasuk katagori toksik dengan nilai LC50 adalah ekstrak kayu batang 

223,12 μg/mL, kulit batang 118,67 g/mL dan daun 143,36 μg/mL. 
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■ Pendahuluan 

Hutan bakau atau Mangrove adalah hutan 

yang berada di sekitar pasisir pantai atau daerah 

payau yang masih dipengaruhi oleh pasang surut 

air laut. Hutan bakau merupakan daerah 

penyanggah yang dapat berfungsi untuk 

melindungi daerah pesisir dari kerusakan akibat 

abrasi air laut. Hal ini disebabkan karena adanya 

akar spesies bakau yang kuat dan spesifik 

memainkan peran penting dalam melindungi 

wilayah pesisir. Mangrove juga merupakan tempat 

berkembang biaknya bioata laut seperti ikan, 

kepiting, udang dan lain-lain [1, 2]. Kalimantan 

Timur memiliki daerah hutan bakau yang sangat 

luas terutama yang terdapat di delta Mahakam. Di 

samping dapat mencegah kerusakan wilayah 

pesisir, hutan Mangrove juga dapat bernilai 

ekonomis yang cukup tinggi dan banyak memberi 

keuntungan bagi manusia [3].  

Berbagai jenis tumbuhan Mangrove 

berpotensi untuk menghasilkan obat untuk hampir 

semua penyakit termasuk sebagai antikanker 

antibakteri,  antijamur, antivirus, anti-diabetes, 

dan  dapat meningkatkan kekebalan dalam sistem 

tubuh [4, 5]. Masyarakat pesisir memanfaatkan 

Magrove dalam pengobatan sebagai obat alamiah 

salah satu diantaranya adalah tumbuhan genus 

Avicennia [6]. Buah Avicennia marina digunakan 

untuk pengobatan aphrodiasiac, diuretic, 

hepatitis, dan kulit batang digunakan sebagai obat 

leprosy. Tumbuhan ini juga digunakan sebagai 

bioformalin, kayu bakar, makanan ternak, bahan 

makanan, tanaman perintis, rusuk perahu, tanaman 

penyerap racun serta obat anti fertilitas tradisional 

[6, 7], hasil penelitian menunjukkan ekstrak 

daunnya memiliki aktivitas antibakteri dan efektif 

digunakan sebagai  antibakteri dan pengawet 

alami pada ikan [8, 9]. Buah, daun dan akar  

Avicennia offinalis digunakan sebagai obat 

hepatitis dan kulit batang sebagai Anti tumor [6]. 

Avicennia alba atau dikenal dengan nama 

local Bakau api-api putih banyak ditemukan di 

pesisir pantai Muara Badak Kalimantan Timur. 

Avicennia alba digunakan secra tradisional untuk 

mengobati rematik, cacar, borok [6], pengobatan 

antifertilitas, penyakit kulit, tumor, dan bisul [10]. 

Masyarakat Kampung Akudiomi di Distrik 

Kwatisore Kabupaten Nabire memanfatkan 

Avicennia alba  sebagai bahan bakar dan bahan 

obat-obatan [11]. Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak Avicennia alba    

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio 

harveyi dan Vibrio sp (MC3P5) [12, 13], dan  

berpotensi sebagai antioksidan [14,15].  

 

■ Metode Penelitian  

Pengambilan Sampel 

Sampel penelitian berupa daun, batang dan 

kulit batang tanaman bakau api-api (Avicennia 

alba Blume) dikoleksi dari Pantai Sambera 

Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai 

Kartanegara. Tumbuhan terlebih dahulu dilakukan 

identifikasi di Laboratorium Fisiologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Mulawarman. 

Pengolahan Sampel 

Masing-masing sampel berupa daun batang, 

kulit batang dan daun Bakau Api-api putih (A. 

alba Blume) dikeringkan kemudian dihaluskan. 

Tiap bagian tumbuhan bakau api-api putih yang 

sudah kering, ditimbang sebanyak 100 gram.  

Ekstraksi  

Ekstraksi sebanyak 100 gram ketiga bagian 

tumbuhan dilakukan dengan cara maserasi selama 

dua kali 24 jam. Filtrat yang diperoleh selanjutnya 

dipisahkan dengan pelarutnya menggunakan 

rotaevaporator.  

Uji Fitokimia 

Uji Flavonoid 

Beberapa mg ekstrak dilarutkan dalam 

metanol kemudian ditambahkan serbuk Mg dan 1 

ml HCl pekat, dikocok kemudian didiamkan 

beberapa saat. Adanya flavonoid ditandai dengan 

terbentuknya warna merah, kuning atau jingga 

[15,16]. 

 

Uji Fenolik 

Beberapa mg ekstrak dilarutkan dalam 

metanol, ditambahkan dengan larutan FeCl3 1% 

sebanyak 3 tetes kemudian dikocok. Adanya 

fenolik dalam ekstrak ditandai dengan 

terbentuknya warna hijau, merah, ungu, biru atau 

hitam [15,16]. 

Uji Alkaloid 

Beberapa mg ekstrak dilarutkan ke dalam 

metanol kemdian ditambah beberapa tetes H2SO4 
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2 N dan pereaksi Dragendroff. Setelah dikocok 

dan didiamkan, bila  terbentuk endapan jingga 

hingga cokelat menandakan adanya alkaloid 

[15,16]. 

Uji Triterpen dan steroid 

Beberapa mg ekstrak dilarutkan ke dalam 

metanol kemudian ditambahkan dengan beberapa 

tetes pereaksi Lieberman-Buchard (asam asetat 

glasial + H2SO4 pekat).  Jika terbentuk cincin 

warna merah atau ungu menandakan adanya 

triterpen dan jika terbentuk cincin warna biru atau 

hijau menandakan adanya steroid [15,16]. 

Uji kuinon 

Beberapa mg ekstrak dilarutkan dalam 

metanol, dikocok, kemudian ditambah 1 tetes 

NaOH. Jika terbentuk warna merah menandakan 

adanya kandungan kuinon dalam ektrak [17]. 

Uji Saponin 

Beberapa mg ekstrak dilarutkan ke dalam 

metanol kemdian ditambahkan aquades panas, 

kemudian dikocok kuat, apabila timbul busa maka 

selanjutnya ditambah beberapa tetes HCl pekat. 

Adanya saponin ditandai dengan munculnya busa 

yang stabil selama kurang lebih 15 menit [15,16]. 

Uji Toksisitas 

Uji toksisitas dilakukan menggunakan larva 

udang  Artemia salina L.dengan metode brine 

shrimp lethality test (BSLT) [18, 19]. 

 

■ Hasil dan Pembahasan 

Sampel berupa serbuk halus kering dari 

batang, kulit batang dan daun bakau api-api putih 

(Avicennia alba Blume) ditimbang sebanyak 100 

gram, kemudian dieksrtraksi dengan cara maserasi 

selama dua kali dua puluh empat jam.  Maserasi 

adalah salah satu teknik cara ekstraksi zat aktif 

yang umum digunakan karena dengan cara ini 

tidak menyebabkan terjadinya kerusakan terhadap 

kandungan metabolit sekunder atau zat aktif yang 

terkandung dalam sampel, jika dibandingkan 

dengan ekstraksi secara panas seperti soxhletasi 

atau refluks.  Setelah filtrat dipisahkan pelarutnya 

dengan menggunakan rotaevaporator, diperoleh 

ektrak kasar dari batang, kayu batang dan daun 

sebanyak 7,911 gram, 10,112 gram dan 12,529 

gram, secara berturut-turut, sebagaimana 

tercantum dalam Tabel 1.  

Tabel 1. Ektrak bagian tumbuhan Bakau Api-api (Avicennia 

alba Blume) 

No Jenis ekstrak 

Massa sampel (gram) 
Rendamen 

(%) 
Sampel 

bubuk kering 

Ekstrak 

kasar 

1 Batang  100 7,911 7,91 
2 Kulit batang 100 10,112 10,11 

3 Daun 100 12,529 12,53 

 

 

 

Hasil uji fitokimia terhadap ekstrak batang, 

kulit batang, dan daun bakau api-api dapat dilihat 

seperti tercantum dalam Tabel 2. 
 

 

 

Tabel 2. Hasil uji fitokimia dari ektrak bagian tumbuhan 

Bakau Api-api (A.alba Blume) 

No. 
Metabolit 

Sekunder 
Batang [15] 

Kulit 

batang 
Daun 

1. Flavonoid Positif (+)  Positif (+) Positif (+) 
2. Kuinon Positif (+) Positif (+) Positif (+) 

3. Alkaloid Positif (+)  Positif (+) Positif (+) 

4. Fenolik Positif (+ ) Positif (+) Positif (+) 
5. Steroid Negatif (-)  Negatif (+) Negatif (-) 

6. Triterpenoid  Negatif (-)  Negatif (-) Negatif (-) 

7. Saponin Negatif (-)  Negatif (-) Negatif (-) 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji fitokimia semua 

ekstrak bagian tumbuhan bakau api-api putih 

mengandung Flavonoid, Kuinon, Alkaloid, 

Fenolik. Sedangkan steroid hanya terkandung 

dalam ekstrak kulit batang. Senyawa-senyawa 

flavonoid, fenolik, ataupun alkaloid alami banyak 

yang berpotensi dikembangkan menjadi obat. Dari 

lebih 6500 lebih senyawa flavonoid yang telah 

diisolasi dan diidentifikasi dari tumbuhan, banyak 

diantaranya yang bermanfaat bagi kesehatan 

manusia dan bisa dikembangkan dalam 

pengobatan modern karena memiliki aktifitas 

seperti antioxidant, anti inflammatory, anti virus, 

anti bakteri, dan lain-lain [20]. 

Uji toksisitas dilakukan terhadap ketiga 

ekstrak bagian tumbuhan bakau api-api.  Aqdapun 

hasil perhitungan LC50 ketiga ekstrak 

menggunakan program probit SAS dapat dilihat  

dalam Tabel 3.  
 

 

 

Tabel 3. Hasil uji BSLT terhadap ekstrak batang, kulit batang 

dan daun bakau api-api 
No  Jenis ekstrak LC50 (mg/mL) 

1 batang 223,12 

2 Kulit batang 118,67 

3 Daun  143,36 
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Bedasarkan hasil uji BSLT ekstrak batang, 

kulit batang dan daun bakau api-api putih 

diperoleh nilai LC50 adalah 223,12, 118,67, dan 

143,36 mg/mL, secara berturut-turut. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ketiga jenis ekstrak bersifat 

toksik di mana nilai LC50 nya berada dikisaran 31-

1000 mg/mL [18].  Nilai LC50 dari ketiga jenis 

ekstrak yang berada di bawah 1000 mg/mL 

menunjukkan adanya potensi bioaktivitas dari 

tumbuhan bakau api-api putih, hal ini juga sesuai 

dengan kegiatan masyarakat selama ini yang 

memanfaatkan bakau api-api putih selama ini 

sebagai obat tradisional [6, 10, 11]. 

 

■ Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa hasil ekstrak dengan cara maserasi 

terhadap bagian batang, kulit batang, dan daun 

bakau api-api putih sebesar 7,911 gram, 10,11 

gram dan 12,529 gram, secara berturut-turut. 

Ketiga jenis ekstrak mengandung Flavonoid, 

Kuinon, Alkaloid, Fenolik, sedangkan steroid 

hanya terkandung dalam ekstrak kulit batang. 

Semua ekstrak bagian bakau api-api putih (batang, 

kulit batang dan daun) bersifat toksik terhadap 

udang Artemia salina dan berpotensi 

dikembangkan dalam upaya mencari senyawa-

senyawa obat. 
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